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Tesisini mengenal kinerjadari Maelis Pengawas Notaris sebagai |lembaga yang diberi tugas kepada
Pemerintah untuk mengawasi dan membina profesi Notaris di Indonesia berdasarkan Undang-undang
Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris. Notaris sebagai pegjabat umum yang diberikan kewenangan
yang sangat besar oleh Negara, untuk membuat akta-akta yang mempunyai kekuatan pembuktian sempurna
ataupun mengesahkan akta dibawah tangan, sebagaimana yang diatur dalam Undang-undang Nomor 30
Tahun 2004 tersebut, akan tetapi didalam praktek masih banyak ditemukan pelanggaran yang dilakukan oleh
Notaris, banyak hal tersebut tidak dipermasalahkan karenatidak dilaporkan oleh masyarakat, yaitu
masyarakat yang berkepentingan dalam akta tersebut, ataupun tidak ditemukan secara langsung dalam
pemeriksaan oleh Magjelis Pengawas Notaris. Penulis membahas mengenai cara mengoptimalkan kinerja dari
Majelis Pengawas Notaris agar pelanggaran Notaris setidaknya berkurang jumlahnya dari tahun ke tahun,
baik yang dilaporkan ataupun ditemukan dalam praktek. Metode penulisan yang dipakai adalah metode
normatif, Data diperoleh dari penelitian kepustakaan (library research) dan melakukan penelitian lapangan
(field research) dengan mengadakan wawancara dengan 3 (tiga) responden sebagai aat bantu. Penulis
menarik kesimpulan yang salah satunya ditemukan dalam penelitian lapangan, dan hal tersebut kurang lebih
sama sebagaimana pendapat dari para responden, dan hal tersebut menjadi salah satu cara untuk
mengoptimalkan kinerja dari anggota Mgjelis Pengawas Notaris, yaitu Majelis Pengawas Daerah, Majelis
Pengawas Wilayah serta Mg elis Pengawas Pusat, sebagai satu kesatuan, yaitu memperbaiki administrasi.
Karena suatu pekerjaan dapat dilihat baik apabila administrasi telah berjalan dengan baik dan hal tersebut
hanya salah satu cara selain meningkatkan anggaran, koordinasi dan kontrol kerja antar tingkatan majelis,
serta sumber daya manusiaitu sendiri datang dari dirinya untuk meningkatkan kinerjanya.

<hr>This Thesis hits performance from Majelis Pengawas Notaris as [the] institute that given duty to
Government to observe and construct profession Notary in Indonesia according to the laws of legislation
Number 30/2004 about Jabatan Notaris. Notary as [the] public functionary that given very big infroma by
country, to make official documents that have perfect verification strength, as the same manner as that
arranged in legislation Number 30/2004 are referred [as], however in practices still many are found collision
that conducted by Notary, many that not taken as problem because not reported by society, that is society
that have interest in official document referred [as], or not found directly in inspection by Mgjelis Pengawas
Notaris. Then writer discusses procedural Optimize the performance of Mgjelis Pengawas Notarisin order to
collision Notary at least decreases the number from year to year, both for reported or found in practice.
Writing Method that weared is normative method, Datas is obtained/got from bibliography research (library
research) and conduct field research (field research) by perform interview with 3 (three) responder as a
means of helps. Writer draw a conclusions wrong ones are the other one found in field research, and that
more or less same as the same manner as opinion from responders, and that become one of way for
Optimize the performance from councilor Pengawas Notaris, that is Majelis Pengawas Daerah, Mgelis
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Pengawas Wilayah and M gjelis Pengawas Pusat, as one unity, that is correct administration. Because ajob
can be seen good if administration has walked properly and that only one of way besides improve budget,
coordination and [job/activity] control between ceremony level, and itself human resource comes from
he/she to improve its performance.



